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ffiADA tanggal 19 September 2017 be-
ffiJpsok, PBB akan muiai menyelengga-
ffi- rakan sidang umum. Didukung olehS- gagasan konsepsional dan jangkauan
pemikiran akurat, PBB dari setiap sidang
umunmya, berusaha menampilkan benh-rkba-
dan internasional yang semakin berdaya guna.
' Kondisi politik pada sekitar awal pemben-
tukannya dibanding perkembangan PBB da-
lam abad ke-21 ini cukup jauh berbeda. Meski-
pun di antara anggota sudah tumbuh revitali-
tas yang kompetitif r:ntuk menarik simpati in-
ternasional, sebagian besar anggota,cenderung
bersikap vokal dan high profile dalam meres-
pons setiap persoalan internasional. Abad ke-2i
ini kurang mencerminkan sikap serupa. T[m-
buh dan berkembangnya pola-pola hubungan
internasional yang tidak semata menggan-
tnngkan pada hubungan inter state menyebar-
kan konsentrasi terhadap mobilitas fungsi lem-
bagalembaga internasional non govermental
dan juga non politis.
Persoalan-persoalan pada lembaga-lembaga
internasional semacarn Gerakan Nonblok, Li-
gaArab dan lain-iain, terutama yang bersifat
infer state,tidak berarti bahwa krisis pada PBB
dapat ditolerir. Sifat dan,tanggungjawab PBB
membedakan fungsi dan kedudukan dibanding
lembaga lain. PBB tidak hanya bertanggung
jawab secara politis atas keamanari dan keter-
tiban internasional. Tetapi juga secara sosial
ekonpmi bagi peningkatan derajat dan harkat
kemanusiaan atas selunrh bangsa di dunia.
Dan secara kultural bagi pemahaman sikap
atas budaya satu sama lain untuk mendukung
saling pengerbian.
BanyakBintangan
Mengingat tqjuan PBB bersifat komprehen-
sifdan universal, tetapi dalam pelaksanaan
perkembangan mengalami banyak rintangan.
Penyebab timbulnya masalah ada di antara
dua kemungkinan antara PBB sebagai struk-
tur organisasi, dan negara-negErra di dunia pa-
da umumnya sebageu anggota-anggota PBB.
Meskipun masih terdapat banyak kelemahan
dan kekurangan. organisasi dunia tersebut sela-
ma hampir 66 tahun terakhir ini telah berusaha
berbuat dan bertindak sejalan dengan yang ter-
surat dalam piagamnya. Kepentingan nasional
tiap-tiap negara anggota memang berbeda,
bahkan tidakjarang bertentangan sdtu sama
lain. Oleh karena itu adalah sangat sulit bagi or-
ganisasi itu untuk memenuhi atau memuaskan
keinginan semua pihak pada waktu yang sama;
termasuk lsisis Myanmar saat ini.
Sesuai dengan ketentuan Piagam PBB,
keanggotaan organisasi drrnia ini memang ter-
buka bagi setiap negara yang cinta damai.
Pada saat ini hampir seluruh negara di dunia
ini telah menjadi anggora PBB. Hal ini mem.rn-
jukkan betapa besar keperca5raan dunia dan
harapan umat manusia, akan kemampuan
dan keampuhan organisasi itu untuk mena-
ngani dan mencarikan jalan penyelesaian atas
berbagai permasalahan internasional.
Walaupun kepercayaan dan ha-
rapan terhadap PBB cukup besar,
namun organisasi itu bukan tidak
sering pula mengecewakan dunia.
Ketidakmampuannya menyele-
saikan berbagai masalah yangmen-
jadi tanggunglawabnya atau yang
diserahhan tanggung jawab penye-
lesaiannya kepadanya, menjadi
penyebab kekecewaan tersebut.
Banyaktlasa
Sudah bukan rahasia lagi, PBB
setiap saat. selalu meqjadi tumpuan
harapan bagi penyelesaian dari ber-
bagai masalah internasional. Dan
juga bukari rahasia lagr, bahwa seti-
ap penyelesaian PBB.selalu jauh
dari yang diharapkan. Berdasarkan
catatan sejarah, PBB memang belum mampu
sepenuhnya menegakkan perdamaian dunia.
Sementara pada diri anggota, kecenderungan
pada urnumnyaselalu mengarah pada ketidak-
taatari memenuhi resolusi dan seruan PBB.
Sikap menghormat visi dan kewenangan PBB
kurang membudaya dan ini terpola akibat dari
penonjolan pada aspek kepentingan nasional.
Di balik kelemahan-kelemahan.itu, maka se-
cara jujur hams kita akui bahwa PBB telah
banyakjasanya terhadap perdamaian dunia ki-
ta ini. Masalah keamanan dan perdamaian
dunia bukanlah masalah keadilan semata-ma-
ta. Masalah tersebut menyangkut langsung ke-
hidupan dan eksistensi umat manusia di masa
mendatang, di mana negara-negara besar me-
rasa mempunyai tanggung jawab. Dalam hal
inilah PBB teriryata mampu menghindarkan
umat manusia dari bahaya kehancuran perang
dunia sebagaimana te{adi dua kali sebe}um-
nya. Mr:ngkin;tanpa adanyaPBB, dunia sudah
diludeskan perang dunia yang ketiga. tr - e
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